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TATA CARA SHOLAT DARI TAKBIR SAMPAI SALAM BESERTA BACAAN DAN 

DOA PADA SETIAP GERAKAN SHOLAT 

 

 

1. IQOMAH  

Iqamah secara istilah maknanya adalah pemberitahuan atau seruan bahwa sholat 
akan segera didirikan dengan menyebut lafazh-lafazh khusus 
Hukum iqamah adalah fardhu kifayah dalam shalat berjamaah. Adapun untuk 
shalat sendiri, hukumnya mustahab (sunnah), dengan dalil sabda Rasulullah  

 ،مَّْميَـَتـَيلْـَف ءًامَ دْيجَِ لمَْ نْإِفَ أَّْضوَـَتـَيلْـَف ةُلاََّصلا تِنَاحَفَ ،يٍّقِ ضٍر6َِْ لُجَُّرلا نَاكَ اذَإِ مَاقَأَ نْإِفَ

هُاَفرْطَ ىرَـُي لاَ امَ اللهِ دِوْـُنجُ نْمِ هُفَلْخَ ىَّلصَ مَاقَأَوَ  ىَّلصَ  نََّذأَ نْإِوَ ،هُاكَلَمَ هُعَمَ  

“Bila seseorang berada di tanah yang tandus tidak berpenghuni lalu datang waktu 
shalat, ia pun berwudhu dan bila tidak beroleh air ia bertayammum. Maka jika ia 
menyerukan iqamah untuk shalat akan shalat bersamanya dua malaikat yang 
menyertainya. Jika ia adzan dan iqamah maka akan shalat di belakangnya tentara-
tentara Allah yang tidak dapat terlihat dua ujungnya.” (HR. Abdurrazzaq dan Ibnu 
Abi Syaibah, sanadnya shahih di atas syarat As-Sittah, kata Al-Imam Al-Albani, Ats-
Tsamarul Mustathab, 1/45) 

BACAAN IQOMAH :  

Terdiri dari 11 kalimat, dengan mengganjilkan lafadz-lafadznya terkecuali lafadz: َدْق 
ةُلاََّصلا تِمَاقَ . Selengkapnya sebagai berikut : 

،برَُكْأَ اللهُ برَُكْأَ اللهُ  
،اللهِ لُوْسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَ دُهَشْأَ ،اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ  

،حِلاَفَلْا ىلَعَ َّيحَ ،ةِلاََّصلا ىلَعَ َّيحَ  
،ةُلاََّصلا تِمَاقَ دْقَ ،ةُلاََّصلا تِمَاقَ دْقَ  

اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ ،برَُكْأَ اللهُ برَُكْأَ اللهُ  
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.  
Aku bersaksi bahwa Tiada Tuhan melainkan Allah.  
Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad itu adalah utusan Allah.  
Marilah menunaikan salat.  
Marilah menuju kepada kemenangan.  
Sesungguhnya sudah hampir mengerjakan salat.  
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.  
Tiada Tuhan melainkan Allah. 



 

 
Softcopy File ini di dapat download di : www.ihsanfirdaus.com 
 

3 

2. MENGHADIRKAN NIAT & TAKBIRATUL IHRAM 

#Doa / Bacaan : 
Ucapan pembuka dalam sholat adalah takbiratul ihram :  
 

برَُكْأَ اللهُ  : Allah Maha Besar 

 
#Hadits : 

 مُيلِسَّْتلا اهَلُيلِتحَْوَ يرُبِكَّْتلا اهَيمُرِتحَْوَ رُوهُُّطلا ةِلاََّصلا حُاتَفْمِ
Kunci sholat adalah bersuci, yang mengharamkan (dari berbagai ucapan dan 

perbuatan di luar sholat) adalah takbir, dan yang menghalalkannya (dari berbagai 

ucapan dan perbuatan di luar sholat) adalah salam (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, 

Ibnu Majah, dari Ali bin Abi Tholib). 

Di antara dalil yang menunjukkan mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, 

turun ruku’ dan bangkit dari ruku’ adalah hadits dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia 

berkata, 

 ، ةَلاََّصلا حَتَـَتـْفا اذَإِ هِيْـَبكِنْمَ وَذْحَ هِيْدَيَ عُفَرْـَي نَاكَ – ملسو هيلع الله ىلص – sَِّا لَوسُرَ َّنأَ
 هُدَحمَِ نْمَلُِ sَّا عَسمَِ « لَاقَوَ اضًيْأَ كَلِذَكَ امَهُعَـَفرَ عِوكُُّرلا نَمِ هُسَأْرَ عَفَرَ اذَإِوَ ، عِوكُُّرللِ ََّبركَ اذَإِوَ
وجُُّسلا فىِ كَلِذَ لُعَفْـَي لاَ نَاكَوَ . » دُمْلحَْا كَلَوَ انََّـبرَ ،  

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa mengangkat kedua tangannya sejajar 

pundaknya ketika memulai (membuka shalat), ketika bertakbir untuk ruku’, ketika 

mengangkat kepalanya bangkit dari ruku’ juga mengangkat tangan, dan saat itu 

beliau mengucapkan ‘sami’allahu liman hamidah, robbanaa wa lakal hamdu’. Beliau 

tidak mengangkat tangannya ketika turun sujud.” (HR. Bukhari no. 735 dan Muslim 

no. 390). 

Al-Imam asy-Syafi’i rahimahullah menyatakan dalam kitab al-Umm: 

 هُدَعْـَب نُوكُتَ لاَوَ يرَبِكَّْتلا مَُّدقَـَتـَت لاَ يربِكَّْتلا عَمَ نَوكُتَ نْأَ َّلاإ ةَُّينِّلا هِيزِتجَْ لاَوَ يرِبِكَّْتلا مَاقَمَ مُوقُـَت لاَ ةَُّينِّلاوَ

Niat itu tidak bisa menggantikan takbir. Tidak sah niat kecuali dilakukan 
bersamaan dengan takbir. Tidak mendahului takbir, tidak pula setelah takbir (al-
Umm (2/224)). 
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3. BACAAN DOA ISTIFTAH 

#Doa / Bacaan : 
 

 كَيرُْغَ هَلَإِ لاَوَ كَُّدجَ لىَاعَـَتوَ كَسمُْا كَرَابَـَتوَ كَدِمْبحَِوَ َّمهَُّللا كَنَاحَبْسُ

a) “Maha Suci Engkau Ya Allah dan (bersamaan dengan itu) aku memujiMu dan 
sungguh banyak barokah yang terkandung pada NamaMu, dan Maha Tinggi 
KeagunganMu, dan tidak ada sesembahan yang haq selainMu “ (H.R Muslim dari 
Umar bin al-Khoththob) --- Bacaan istiftah ini yang dinilai sebagai bacaan paling 
utama yang dipilih al-Imam Ahmad. 

 نْمِ نيِقِّـَن َّمهَُّللا ،بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا ينَْبَ تَدْعََ� امَكَ يََ�اطَخَ ينَْبَوَ نيِيْـَب دْعَِ� َّمهَُّللا
 جِلَّْـثلاوَ ءِامَلِْ� يََ�اطَخَ نْمِ نيِلْسِغْا َّمهَُّللا ،سِنََّدلا نَمِ ضُيَـْبلأَْا بُوَّْـثلا ىَّقـَنـُي امَكَ يََ�اطَخَ
دِبرََلْاوَ  

b) “Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana dibersihkannya kain yang putih dari noda. 
Ya Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, hujan es, dan air 
dingin.” (HR. Al-Bukhari no. 744 dan Muslim no. 1353, dari Abu Hurairah 
radhiallahu ‘anhu) 

 َّنإِ .ينَْكِرِشْمُلْا نَمِ َ�أَ امَوَ امًلِسْمُ افًْـينِحَ ضَرْلأَْاوَ تِاوَامََّسلا رَطَفَ يْذَِّللِ يَهِجْوَ تُهَّْجوَ
 لَُّوأَ َ�أَوَ ،تُرْمِأُ كَلِذَبِوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ ،ينَْمِلَعَلْا بِّرَ sِِ تيِاممََوَ يَايَمحَْوَ يْكِسُنُوَ ,تيِلاَصَ
كَدِمْبحَِوَ كَنَاَحبْسُ تَنْأَ َّلاإِ هَلإِ لاَ كُلِمَلْا تَنْأَ َّمهَُّللا .ينَْمِلِسْمُلْا  

c) “Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang mencipta langit-langit dan bumi tanpa 
ada contoh sebelumnya, dalam keadaan aku lurus, condong kepada al-haq lagi 
berserah diri, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya 
shalatku, ibadah sembelihanku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Rabb 
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan dengan itulah aku diperintah dan aku 
adalah orang yang pertama kali berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja tidak 
ada sesembahan yang haq kecuali Engkau. Mahasuci Engkau dan sepenuh 
pujian kepada-Mu.” (HR. An-Nasa’i no. 898 dari Muhammad bin Maslamah 
radhiallahu ‘anhu. Dishahihkan dalam Shahih Ibni Majah dan Al-Misykat no. 
821) 

لاًيْصِأَوَ ةًرَكْبُ اللهِ نَاحَبْسُوَ ،ايرًْثِكَ sِِ دُمْلحَْاوَ ،ايرًْبِكَ برَُكْأَ اللهُ   

d) “Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Mahasuci 
Allah pada waktu pagi dan petang.” (HR. Muslim no. 1357 dan yang selainnya 
dari Ibnu Umar radhiallahu ‘anhuma) 
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4. BACAAN TAAWWUDZ 

Kemudian membaca taawwudz sebelum membaca al-Fatihah.  

مِيجَِّرلا نِاطَيَّْشلا نَمِ sَِِّ� ذُوعُأَ  
a) “Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 

Imam Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, dan mayoritas ahli qira’ah menilai bahwa 
lafadz inilah yang paling afdhal berdasarkan surat An-Nahl ayat 98. 

 هِثِفْـَنوَ هِخِفْـَنوَ هِزِهمَْ نْمِ مِيْجَِّرلا نِاطَيَّْشلا نَمِ مِيْلِعَلاْ عِيْمَِّسلا ِ�ِ� ذُوْعُأَ

b) “Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
syaitan yang terkutuk dari bisikan was-wasnya, tiupannya, dan ludahnya (H.R 
Abu Dawud,atTirmidzi, dishahihkan Ibnu Khuzaimah)  

Salah satu bacaan taawwudz yang disunnahkan adalah sebagaimana hadits 
dari Abu Said al-Khudriy riwayat Abu Dawud, atTirmidzi: 

5. BACAAN SURAT AL-FATIHAH 

Setelah itu membaca al-Fatihah dan membaca Aamin. Bacaan al-Fatihah adalah 
salah satu rukun dalam sholat. 

 بِاتَكِلْا ةِتحَِافَبِ أْرَقْـَي لمَْ نْمَلِ ةَلاَصَ لاَ
“Tidak ada sholat bagi yang tidak membaca surat alFatihah (H.R Bukhari Muslim)” 

ميحَِّرلا نحمََّْرلا الله مسبِ   
“Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. 

Makna :  

Bahwa maksud bismillah adalah “aku memulai dengan pertolongan, petunjuk, dan 
keberkahan dari Allah”. Ini adalah bentuk pengajaran dari Allah kepada hamba-Nya  
supaya mengingat Allah ketika mulai membaca atau memulai aktivitas lainnya. 
Sehingga awalnya dimulai dengan memohon berkah dari Allah Ta’ala. 

ينَْمِلَاعَلْا بِّرَ 8ِ دُمْلحَْا   
“Segala puji bagi Allah Rabbul ‘alamin.” 
Makna : 
Segala pujian beserta sifat-sifat yang tinggi dan sempurna hanyalah milik Allah 
suhanahu wata’ala semata. Tiada siapa pun yang berhak mendapat pujian yang 
sempurna kecuali Allah suhanahu wata’ala. 
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مِيْحَِّرلا نِحمََّْرلا  
“Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyanyang.” 
Makna : 

Ar Rahman dan Ar Rahim adalah Dua nama dan sekaligus sifat bagi Allah suhanahu 
wata’ala, yang berasal dari kata Ar Rahmah. Makna Ar Rahman lebih luas daripada 
Ar Rahim. Ar Rahman mengandung makna bahwa Allah suhanahu wata’ala 
mencurahkan rahmat-Nya kepada seluruh makhluk-Nya, baik yang beriman atau 
pun yang kafir. Sedangkan Ar Rahim, maka Allah suhanahu wata’ala 
mengkhususkan rahmat-Nya bagi kaum mukminin saja. 

نِيْدِّلا مِوْيِ كِلِامَ   
“Yang menguasai hari kiamat.” 
Makna : 

Para ‘ulama ahli tafsir telah menafsirkan makna Ad Din dari ayat diatas adalah 
hari perhitungan dan pembalasan pada hari kiamat nanti. 

ينَْعِتَسْنَ كEََّإِوَ دُبُعْـَن كEََّإِ   
“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami mohon 
pertolongan.” 

Makna : 

Bahwa tiada yang berhak diibadahi dan dimintai pertolongan kecuali hanya Allah 
suhanahu wata’ala semata. Sesembahan-sesembahan selain Allah itu adalah batil. 

Sementara itu, disebutkan permohonan tolong kepada Allah setelah perkara ibadah, 
menunjukkan bahwa hamba itu sangat butuh kepada pertolongan Allah suhanahu 
wata’ala untuk mewujudkan ibadah-ibadah yang murni kepada-Nya. 

Bahwa tiada daya dan upaya melainkan dari Allah suhanahu wata’ala. Maka 
mohonlah pertolongan itu hanya kepada Allah suhanahu wata’ala. 

مَيْقِتَسْمُلْا طَارََّصلا Mَدِهْا   
 “Tunjukkanlah kami ke jalanmu yang lurus.” 
Makna : 

Yaitu jalan yang terang yang mengantarkan kepada-Mu dan jannah (surga)-Mu 
berupa pengetahuan (ilmu) tentang jalan kebenaran dan kemudahan untuk 
beramal dengannya. 
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  تَمْعَـْنأَ نَيْذَِّلا طَارَصِ
“Yaitu jalannya orang-orang yang engkau beri kenikmatan.” 
Makna : 

Siapakah mereka itu? Meraka adalah sebagaimana yang dalam firman Allah 
suhanahu wata’ala: “Dan barang siapa yang menta’ati Allah dan Rasul-Nya, mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 
shalih. Dan mereka itulah sebaik-baik teman. Yang demikian itu adalah karunia 
dari Allah dan Allah cukup mengetahui”. (An Nisaa’: 69-70) 

ينَْلِآَّضلا لاَوَ مْهِيْلَعَ بِوْضُغْمَلْا يرِْغَ   
“Dan bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan bukan pula jalan orang-
orang yang sesat.” 
Makna : 

Orang-orang yang dimurkai Allah suhanahu wata’ala adalah orang-orang yang 
mengetahui kebenaran akan tetapi enggan mengamalkannya. Mereka itu adalah 
kaum Yahudi.  Adapun jalan orang-orang yang sesat adalah bersemangat untuk 
beramal dan beribadah, tapi bukan dengan ilmu. Akhirnya mereka sesat disebabkan 
kebodohan mereka. Seperti halnya kaum Nashara. 

At Ta’min 

ينْمِآ  : “Ya Allah kabulkanlah do’a kami 
At Ta’min adalah kalimat “Amin” yang diucapkan setelah selesai membaca Al 
Fatihah dalam shalat dan bukan merupakan bagian dari surat tersebut, yang 
mempunyai arti “Ya Allah kabulkanlah do’a kami”. 
 
6. MEMBACA SURAT LAIN SETELAH AL-FATIHAH 

 
Setelah membaca al-Fatihah, disunnahkan membaca surat-surat lain dalam al-
Quran pada 2 rokaat yang pertama. 

 ينِْتَعَكَّْرلا فىِ أُرَقْـَي نَاكَ -ملسو هيلع الله ىلص- َّبىَِّنلا َّنأَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَاتَـَق بىِأَ نِبْ sَِّا دِبْعَ نْعَ
 ينِْتَعَكَّْرلا فىِ أُرَقْـَيوَ ً�ايَحْأَ ةَيَلآا انَعُمِسْيُوَ ةٍرَوسُوَ بِاتَكِلْا ةِتحَِافَبِ رِصْعَلْاوَ رِهُّْظلا نَمِ ينِْيَلَولأُا
 بِاتَكِلْا ةِتحَِافَبِ ينِْيَرَخْلأُا

Dari Abdullah bin Abi Qotaadah dari ayahnya bahwa Nabi shollallahu alaihi 
wasallam pada dua rokaat awal sholat Dzhuhur dan Ashar membaca al-Fatihah dan 
surat. Kadangkala beliau memperdengarkannya kepada kami. Dan di dua rokaat 
terakhir beliau membaca al-Fatihah (saja) (H.R Muslim) 
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7. GERAKAN DAN BACAAN RUKU’ 

Kemudian bertakbir dengan mengangkat tangan untuk melakukan ruku’. Gerakan 
ruku’ adalah membungkuk dan meletakkan jari jemari tangan yang direnggangkan 
ke lutut. 

 ىَّوسَ عَكَرَ اذَإِ نَاكَفَ يلِّصَيُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ sَّا ىَّلصَ sَِّا لَوسُرَ تُيْأَرَ لَاقَ دٍبَعْمَ نَبْ ةَصَبِاوَ نْعَ
 َّرقَـَتسْلاَ ءُامَلْا هِيْلَعَ َّبصُ وْلَ َّتىحَ هُرَهْظَ

Dari Wabishoh bin Ma’bad beliau berkata: Saya melihat Rasulullah shollallahu 
alaihi wasallam sholat, jika beliau ruku’ meluruskan punggungnya. Hingga jika 
seandainya dituangkan air di atas punggung beliau, niscaya airnya akan diam (tidak 
mengalir) (H.R Ibnu Majah, dishahihkan al-Albany – dikuatkan dengan jalur lain 
dari Ibnu Abbas riwayat Abu Ya’la) 

 هِيْـَتـَبكْرُ نْمِ هِيْدَيَ نَكَمْأَ عَكَرَ اذَإِوَ
Jika beliau ruku’, beliau meletakkan kedua telapak tangannya pada kedua 
lututnya (H.R al-Bukhari dari Abu Humaid as-Sa’idiy) 

Bacaan Dzikir ketika Ruku’ 

مِيْظِعَلْا بيَِّرَ نَاحَبْسُ   
a) “Mahasuci Rabbku Yang Mahaagung.” (tiga kali) – (Hadits Hudzaifah ibnul 

Yaman, diriwayatkan Muslim) 
هِدِمْبحَِوَ مِيْظِعَلْا بيَِّرَ نَاحَبْسُ   

b) “Mahasuci Rabbku Yang Mahaagung dan dengan pujian kepada-Nya.” (tiga 
kali) – (Hadits Ibnu Mas’ud diriwayatkan oleh ad-Daraquthni. (al-Ashl, 
2/658) 

ليِرْفِغْا َّمهَُّللا كَدِمْبحَِوَ انََّـبرَ َّمهَُّللاَ كنَاحَبْسُ   
c) “Mahasuci Engkau, ya Allah, wahai Rabb kami! Dan segala pujian bagi-Mu. 

Ya Allah, ampunilah aku!” (HR. Muslim). 

 

8. BACAAN TASMI’ (SAMI’ALLAAHU LIMAN HAMIDAH) 

هُدَحمَِ نْمَلِ اللهُ عَسمَِ   

 “Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya.” 
 
#Hadits : 
Setelah itu, bangkit dari ruku’ dengan mengucapkan Sami’allaahu liman 
hamidah (tasmi’) bagi Imam dan orang yang sholat sendirian. Sedangkan makmum 
mengucapkan Robbanaa wa lakal hamdu menyambut ucapan tasmi’ dari Imam. 

 » هُدَحمَِ نْمَلُِ sَّا عَسمَِ « لَاقَـَف عِوكُُّرلا نَمِ هُسَأْرَ عَفَرَ اذَإِوَ
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dan jika Nabi mengangkat kepalanya dari ruku’ mengucapkan: Sami’allahu liman 
hamidah (H.R Muslim dari Malik bin al-Huwairits). 
 
9. DOA I’TIDAL 

دُمْلحَْا كَلَوَ انَّبرَ   
a) ”Wahai Rabb kami, hanya untuk-Mu lah segala pujian.” (HR Bukhari Muslim - 

dari hadits Abu Hurairah ). 

دُمْلحَْا كَلَ انََّـبرَ َّمهَُّللا  
b) “Ya Allah, Wahai Rabb kami, hanya untuk-Mu lah segala pujian” (HR Muslim) 
 

دُعْـَب ءٍيْشَ نْمِ تَئْشِ امَ ءَلْمِوَ ضِرْلأَْا ءَلْمِوَ تِاوَامََّسلاءَلْمِ دُمْلحَْا كَلَ انََّـبرَ َّمهَُّللا   
c) “Sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh apa yang Engkau inginkan 

dari sesuatu setelahnya.” (HR. Muslim) 

  اكًرَابَمُ ابًيِّطَ ايرًْثِكَ ادًحمَْ دُمْلحَاْ كَلَوَ انََّـبرَ
d) “Wahai Rabb kami, hanya untuk-Mu lah segala pujian. Pujian yang banyak, 

yang baik, yang diberkahi di dalamnya.” (HR.Bukhari) 

# Hadits : 
Dalam posisi i’tidal berdiri tegap dengan tangan di samping tubuh mengucapkan 
do’a i’tidal. 

 دُمْلحَْا كَلَوَ انََّـبرَ اولُوقُـَف هُدَحمَِ نْمَلُِ sَّا عَسمَِ لَاقَ اذَإِوَ

Dan jika (Imam) mengucapkan Sami’alaahu liman hamidah, maka ucapkanlah 
Robbanaa wa lakal hamdu (HR al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik) 

 نْمَلِ اللهُ عَسمَِ لَاقَ ةِعَكَّْرلا نَمِ هَسَأْرَ عَفَرَ اَّملَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا ءَارَوَ يلِّصَنُ امًوْـَي اَّنكُ
 نِمَ لَاقَ فَرَصَنْا اَّملَـَف هِيْفِ اكًرَابَمُ ابًيِّطَ ايرًْثِكَ ادًحمَْ دُمْلحَاْ كَلَوَ انََّـبرَ هُءَارَوَ لٌجُرَ لَاقَ هُدَحمَِ
لماْ

ُ
 لَّوأَ اهَـُبـُتكْيَ مْهُُّـيأَ اََوْ́رُدِتَْـبـَي اكًلَمَ ينَْثِلاَثَوَ ةًعَضْبِ تُيْأَرَ لَاقَ َ�أَ لَاقَ مُلِّكَتَ

“Pada suatu hari kami sholat di belakang Nabi Shollallaahu ‘alaihi wasallam ketika 
beliau mengangkat kepala dari ruku’ beliau mengucapkan : Sami’allaahu liman 
hamidah. Salah seorang yang berdiri di belakang beliau mengucapkan : Robbanaa 
walakal hamdu hamdan katsiiron thoyyiban mubaarokan fiihi. : “Wahai 
Rabb kami, hanya untuk-Mu lah segala pujian. Pujian yang banyak, yang 
baik, yang diberkahi di dalamnya.” Ketika selesai sholat, beliau bertanya : 
‘Siapakah tadi yang mengucapkan ? Laki-laki itu menjawab: Saya. Rasul bersabda : 
‘Aku melihat (sekitar) 33-39 Malaikat berebut siapa di antara mereka yang duluan 
mencatat (amal kebaikan bacaan itu)” (H.R AlBukhari). 

 



 

 
Softcopy File ini di dapat download di : www.ihsanfirdaus.com 
 

10 

10. GERAKAN DAN BACAAN DZIKIR SUJUD 

Gerakan sujud yang harus dilakukan adalah sujud pada 7 anggota sujud. 

 ينِْتَـَبكُّْرلاوَ نِيْدَيَلْاوَ هِفِنْأَ ىلَعَ هِدِيَبِ رَاشَأَوَ ةِهَْـبلجَْا ىلَعَ مٍظُعْأَ ةِعَْـبسَ ىلَعَ دَجُسْأَ نْأَ تُرْمِأُ
 ينِْمَدَقَلْا فِارَطْأَوَ

Aku diperintah untuk sujud pada 7 tulang : dahi (beliau mengisyaratkan pada 
hidung) dan kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung-ujung jari kaki (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas) 

Meletakkan kedua tangan di samping tubuh sejajar dengan bahu. 

 هِيْـَبكِنْمَ وَذْحَ هِيَّْفكَ عَضَوَوَ هِيْـَبْـنجَ نْعَ هِيْدَيَ ىَّنحَوَ هُتَهَْـبجَوَ هُفَـْنأَ نَكَمْأَفَ دَجَسَ َّثمُ

Kemudian beliau sujud sehingga memungkinkan hidung dan dahinya (menempel 
pada tanah), dan beliau menjauhkan kedua tangan dari kedua sisinya, dan 
meletakkan kedua telapak tangan sejajar bahu (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, dari 
Abu Humaid, dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

Disunnahkan saat sujud agak menjauhkan posisi tangan dari samping tubuh, 
kecuali jika di kiri kanan ada orang lain. 

 هِيْدَيَ ينَْبَ جَرَـَف ىَّلصَ اذَإِ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ sَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ ةَنَْـيبحَُ نِبْا كٍلِامَ نِبْ sَِّا دِبْعَ نْعَ
 هِيْطَبْإِ ضُايَـَب وَدُبْـَي َّتىحَ

dari Abdullah bin Malik bin Buhainah bahwa Nabi shollallahu alaihi wasallam jika 
sholat merentangkan kedua tangan (di sisi tubuh) hingga terlihat putihnya ketiak 
beliau (H.R al-Bukhari dan Muslim) 

كَيْقَـَفرْمِ عْفَرْاوَ كَيَّْفكَ عْضَفَ تَدْجَسَ اذَإِ  

Jika engkau sujud, letakkan kedua telapak tanganmu dan angkatlah kedua sikumu 
(H.R Muslim dari al-Bara’) 
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Bacaan Dzikir Sujud :  

ىلَعْلأَْا بيَِّرَ نَاحَبْسُ   
a) “Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi.” (HR. Muslim no. 1811 dari Hudzaifah 

radhiallahu anhu) 
 

هِدِمْبحَِوَ ىلَعْلأَْا بيَِّرَ نَاحَبْسُ  
b) “Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi dan pujian bagi-Nya.” (HR. Abu Dawud 

no. 870) 
 

ليِرْفِغْا َّمهَُّللا ،كَدِمْبحَِوَ انََّـبرَ َّمهَُّللا كَنَاحَبْسُ  
c)  “Mahasuci Engkau, ya Allah, wahai Rabb kami! Dan segala pujian bagi-Mu. Ya 

Allah, ampunilah aku!” (HR. al-Bukhari no. 794 dan Muslim no. 1085) 
 

هَُّرسِوَ هُتَـَينِلاَعَوَ ،هُرَخِآوَ هُلََّوأَوَ ،هَُّلجِوَ هَُّقدِ ،هَُّلكُ بينْذَ ليِ رْفِغْا َّمهَُّللا  

d) “Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, yang kecil/sedikit dan yang 
besar/banyak, yang awalnya dan yang akhirnya, yang terang-terangan dan 
yang rahasia/tersembunyi.”(HR. Muslim no. 1084 dari Abu Hurairah 
radhiallahu anhu). 

 

11. DUDUK DI ANTARA 2 SUJUD (IFTIRASY) 

Bacan Doa Ketika Iftirasy 

ليِ رْفِغْا بِّرَ ،ليِ رْفِغْا بِّرَ   
a) ”Wahai Rabbku, ampunilah aku. Wahai Rabbku, ampunilah aku.” (Hadits 

Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu HR Ibnu Majah no. 897). 

نيِقْزُرْاوَ نيِدِهْاوَ نيِفِاعَوَ نيِحمَْرْاوَ ليِ رْفِغْا َّمهَُّللا    
b) Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berikan afiyat (kesehatan dan 

keselamatan) kepadaku, berikan aku hidayah, dan berikan aku rezeki (H.R Abu 
Dawud, dishahihkan al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolaaniy). 

 
#Hadits : 
Kemudian bertakbir bangkit dari sujud hingga duduk dengan thuma’ninah (duduk 
di antara 2 sujud). 

اسًلِاجَ َّنئِمَطْتَ َّتىحَ عْفَرْا َّثمُ    
Kemudian bangkitlah dari sujud hingga thuma’ninah (tenang) dalam posisi duduk 
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)  
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12. BANGKIT MENUJU ROKAAT KEDUA.  

Cara Bangkit Menuju Rokaat Berikutnya Saat bangkit menuju rokaat berikutnya, 
caranya adalah dengan duduk sebentar kemudian bertumpu pada telapak tangan 
untuk bangkit: 

مَاقَ َّثمُ ضِرْلأَْا ىلَعَ دَمَتَعْاوَ سَلَجَ ةِيَنِاَّثلا ةِدَجَّْسلا نِعَ هُسَأْرَ عَفَرَ اذَإِوَ    
Dan jika mengangkat kepala dari sujud kedua, beliau duduk dan bertumpu pada 
tanah kemudian bangkit (H.R Muslim dari Abu Qilaabah yang menceritakan tata 
cara sholat yang dicontohkan Malik bin al-Huwairits ketika mengajarkan sholat 
Nabi) 

هِيْدَيَ ىلَعَ دُمِتَعْـَيوَ ةِلاََّصلا فيِ ضُهَْـنـَي رَمَعُ نَبْا تُيْأَرَ : لَاقَ سٍيْـَق نِبْ قِرَزْلأَا نِعَ    
Dari al-Azraq bin Qoys beliau berkata: Saya melihat Ibnu Umar bangkit dalam 
sholat bertumpu pada kedua tangannya (riwayat Ibnu Abi Syaibah dengan sanad 
yang baik—para perawinya adalah perawi dalam as-Shahih)  
 

13. GERAKAN & BACAAN DUDUK TASYAHHUD AWAL & TASYAHHUD AKHIR  

 
Bacaan Tasyahhud Awal (Iftirasy) 

a) Tasyahud Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu  

 

 انَْـيلَعَ مُلاََّسلا ،هُتُاكَرَـَبوَ اللهِ ةُحمَْرَوَ ُّبيَِّنلا اهَُّـيأَ كَيْلَعَ مُلاََّسلا ،تُابَيَِّّطلاوَ تُاوَلََّصلاوَ تُاَّيحَِّتلا
هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًَّممحَُ َّنأَ دُهَشْأَوَ اللهُ َّلاإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ .ينَْلحِِاَّصلا اللهِ دِابَعِ ىلَعَوَ  

“Semua salam/keselamatan milik Allah, demikian pula shalawat (doa-doa 
pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) dan ucapan-ucapan yang baik 
(yang pantas disanjungkan kepada Allah Subhanahu wata’ala). Salam 
kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat Allah Subhanahu wata’ala dan 
keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan atas kami dan atas hambahamba Allah yang 
saleh1. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
selain Allah. Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya.” (HR. al-Bukhari no. 831 dan Muslim no. 895) 
 

b) Tasyahud Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu 

 هُتُاكَرَـَبوَ اللهِ ةُحمَْرَوَ ُّبيَِّنلا اهَُّـيأَ كَيْلَعَ مُلاََّسلا لِلهِ، تُابَيَِّّطلا تُاوَلََّصلا تُاكَرَابَمُلْا تُاَّيحَِّتلا
 هُدُبْعَ ادًَّممحَُ َّنأَ دُهَشْأَوَ اللهُ َّلاإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ينَْلحِِاَّصلا اللهِ دِابَعِ ىلَعَوَ انَْـيلَعَ مُلاََّسلا
هُلُوْسُرَوَ  

“Semua salam/keselamatan, keberkahan-keberkahan, demikian pula shalawat 
(doa-doa pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) dan ucapan-ucapan yang 
baik (yang pantas disanjungkan kepada Allah l) adalah milik Allah. Salam 
kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Salam 
kesejahteraan atas kami dan atas hambahamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
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bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah. Dan aku 
bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” (HR. Muslim no. 
900) 
 

c) Tasyahud Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu 

 مُلاََّسلا ،هُتُاكَرَـَبوَ اللهِ ةُحمَْرَوَ ُّبيَّنلا اهَُّـيأَ كَيْلَعَ مُلاََّسلا ،تُابَيَِّّطلاوَ ،تُاوَلََّصلاوَ ،ِ� تُاَّيحَِّتلا
هُلُوسُرَوَ هُدُبْعَ اًدَّممحَُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،اللهُ َّلاإ هَلإ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،ينَلحِِاَّصلا الله دِابَعِ ىلَعَوَ انَْـيلَعَ  

“Semua salam/keselamatan milik Allah, demikian pula shalawat (doadoa= 
pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) dan ucapan-ucapan yang baik 
(yang pantas disanjungkan kepada Allah Subhanahu wata’ala). Salam 
kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Salam 
kesejahteraan atas kami dan atas hambahamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah saja tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya.” (HR. Abu Daud no. 971, dinyatakan sahih dalam Shahih Abi Daud) 
 
#Hadits : 
Gerakan duduk tasyahhud awal adalah duduk iftirasy, yang dijelaskan dalam 
hadits Waa-il bin Hujr: 

 هِذِخِفَ ىلَعَ نيِعْـَي ىرَسْيُلْا هُدَيَ عَضَوَوَ ىرَسْيُلْا هُلَجْرِ شَترََفْا دُِّهشََّتللِ نيِعْـَي سَلَجَ اَّملَـَف 
نىَمْيُلْا هُلَجْرِ بَصَنَوَ ىرَسْيُلْا   

Ketika Nabi duduk tasyahhud beliau membentangkan telapak kaki kiri dan 
meletakkan telapak tangan kiri di atas paha kiri, dan beliau menegakkan telapak 
kaki kanan (H.R atTirmidzi)  
 

Posisi tangan saat tasyahhud dijelaskan dalam hadits Ibnu Umar : 

 رَاشَأَوَ اهََّلكُ هُعَبِاصَأَ ضَبَـَقوَ نىَمْيُلْا هِذِخِفَ ىلَعَ نىَمْيُلْا هَُّفكَ عَضَوَ ةِلاََّصلا فىِ سَلَجَ اذَإِ نَاكَ 
Áِِْلإِا ىلِتَ تىَِّلا هِعِبَصÃَْىرَسْيُلْا هِذِخِفَ ىلَعَ ىرَسْيُلْا هَُّفكَ عَضَوَوَ مَا   

 

Jika beliau duduk dalam sholat, beliau meletakkan telapak tangan kanannya di atas 
paha kanan dan menggenggam jarinya seluruhnya dan memberi isyarat dengan jari 
telunjuknya yang berada setelah jempol. Beliau juga meletakkan telapak tangan 
kirinya di atas paha kiri (H.R Muslim). 
 

Duduk Tasyahhud Akhir (Tawarruk) 

Bacaan dan gerakan tangan saat tasyahhud akhir sama dengan tasyahhud awal. 
Setelah membaca tasyahhud itu kemudian membaca sholawat kepada Nabi 
shollallahu alaihi wasallam.  
 

Di antaranya bacaan sholawat yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim : 
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 كََّنإِ مَيْهِارَـْبإِ لِآ ىلَعَ وَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ لِّصَ َّمهَُّللا 
 لِآ ىلَعَ وَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَكْرََ� امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ كْرَِ� َّمهَُّللا , دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ
دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ مَيْهِارَـْبإِ   

“Ya Allah, bersholawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah bersholawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau adalah Yang Maha Terpuji lagi Maha Agung. Yaa Allah 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 
memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau adalah Yang 
Maha Terpuji lagi Maha Agung“(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Ka’ab bin Ujroh). 
 

#Hadits : 

 ةِعَكَّْرلا فيِ سَلَجَ اذَإِوَ نىَمْيُلْا بَصَنَوَ ىرَسْيُلْا هِلِجْرِ ىلَعَ سَلَجَ ينِْتَعَكَّْرلا فيِ سَلَجَ اذَإِفَ 
هِتِدَعَقْمَ ىلَعَ دَعَـَقوَ ىرَخْلأُْا بَصَنَوَ ىرَسْيُلْا هُلَجْرِ مََّدقَ ةِرَخِلآْا   

Jika beliau (Abu Humaid as-Sa’idiy) duduk dalam dua rokaat, beliau duduk di atas 
(telapak) kaki kiri dan menegakkan (telapak) kaki kanan (iftirasy) dan jika duduk di 
rokaat terakhir beliau mengedepankan (telapak) kaki kiri dan menegakkan (telapak 
kaki) yang lain dan duduk pada tempat duduknya (pantat langsung ke tanah/lantai) 
(H.R al-Bukhari, kisah tentang Abu Humaid mencontohkan tata cara sholat Nabi)  
 

 
14. DOA SETELAH TASYAHHUD SEBELUM SALAM  

 رِّشَ نْمِوَ تِامَمَلْاوَ ايَحْمَلْا ةِنَْـتفِ نْمِوَ برِْقَلْا بِاذَعَ نْمِوَ مََّنهَجَ بِاذَعَ نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نىِّإِ َّمهَُّللا
لِاَّجَّدلا حِيسِمَلْا ةِنَْـتفِ   

a) “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari adzab Jahannam dan 
dari adzab kubur dan dari ujian kehidupan dan dari ujian kematian dan dari 
keburukan ujian al-Masiih ad-Dajjaal” (H.R Muslim). 

 نْمِ ةًرَفِغْمَ لىِ رْفِغْافَ ، تَنْأَ َّلاإِ بَونُُّذلا رُفِغْـَي لاَوَ ايرًثِكَ امًلْظُ ىسِفْـَن تُمْلَظَ نىِّإِ َّمهَُّللا
مُيحَِّرلا رُوفُغَلْا تَنْأَ كََّنإِ نىِحمَْرْاوَ ، كَدِنْعِ  

b) ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri dengan kezaliman 
yang besar. Tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. Ampunilah 
aku dengan ampunan dari-Mu. Kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 
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كَتِدَابَعِ نِسْحُوَ كَرِكْشُوَ كَرِكْذِ ىلَعَ نىِّعِأَ َّمهَُّللا  
c) “Ya Allah, tolonglah aku agar selalu berdzikir/mengingat-Mu, bersyukur pada-

Mu, dan memperbagus ibadah pada-Mu.” (HR. Abu Daud dan Ahmad, shahih) 
 

#Hadits : 
 
Setelah itu boleh membaca doa apa saja, terutama doa meminta perlindungan dari 
4 hal (adzab kubur, adzab Jahannam, fitnah kehidupan dan kematian, serta fitnah 
Dajjal) 

ءَاشَ امَ ةِلَأَسْمَلْا نَمِ َُّيرخَتَـَي َّثمُ    
Kemudian silakan dia memilih doa yang dikehendakinya (H.R al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Mas’ud) 
 

 – ملسو هيلع الله ىلص – sَِّا لِوسُرَلِ لَاقَ هَُّنأَ . – هنع الله ىضر – قِيدِّصِّلا رٍكْبَ بىِأَ نْعَ
 رُفِغْـَي لاَوَ ايرًثِكَ امًلْظُ ىسِفْـَن تُمْلَظَ نىِّإِ َّمهَُّللا لِقُ « لَاقَ . ىتِلاَصَ فىِ هِبِ وعُدْأَ ءًاعَدُ نىِمْلِّعَ

مُيحَِّرلا رُوفُغَلْا تَنْأَ كََّنإِ نىِحمَْرْاوَ ، كَدِنْعِ نْمِ ةًرَفِغْمَ لىِ رْفِغْافَ ، تَنْأَ َّلاإِ بَونُُّذلا  » 
 
Dari Abu Bakr Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu, ia berkata pada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Ajarkanlah padaku suatu doa yang aku baca dalam 
shalatku.” Beliau menjawab, ucapkanlah, artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku 
telah menzalimi diriku sendiri dengan kezaliman yang besar. Tiada yang dapat 
mengampuni dosa kecuali Engkau. Ampunilah aku dengan ampunan dari-Mu. 
Kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).” 
(HR. Bukhari, no. 834 dan Muslim, no. 2705) 
 

15. MEMBACA SALAM SEBAGAI AKHIR SHOLAT 

هتُاكَرَـَبوَ sَِّا ةُُحمَْرَوَ مْكُيْلَعَ مُلاََّسلا  

”Semoga keselamatan, rahmat ,dan berkah Allah dianugerahkan kepada Anda” 
 
#Hadits : 

 ىرَـُي َّتىحَ هِلِاشمَِ نْعَوَ هِنِييمَِ نْعَ مُلِّسَيُ نَاكَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ sَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا َّنأَ sَِّا دِبْعَ نْعَ 
sَِّا ةُحمَْرَوَ مْكُيْلَعَ مُلاََّسلا sَِّا ةُحمَْرَوَ مْكُيْلَعَ مُلاََّسلا هِدِّخَ ضُايَـَب   

Dari Abdullah (bin Mas’ud) –semoga Allah meridhainya- bahwasanya Nabi 
shollallahu alaihi wasallam mengucapkan salam ke arah kanan dan ke arah kiri 
hingga terlihat putihnya pipi beliau: Assalaamu alaikum warahmatullaah… 
Assalaamu alaikum warahmatullaah… (H.R Abu Dawud) 
 

 نْعَ مُلِّسَيُ نَاكَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ sَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا عَمَ تُيَّْلصَ لَاقَ هِيبِأَ نْعَ لٍئِاوَ نِبْ ةَمَقَلْعَ نْعَ 
sَِّا ةُحمَْرَوَ مْكُيْلَعَ مُلاََّسلا هِلِاشمَِ نْعَوَ هتُاكَرَـَبوَ sَِّا ةُُحمَْرَوَ مْكُيْلَعَ مُلاََّسلا هِنِييمَِ   
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Dari ‘Alqomah bin Waail dari ayahnya ia berkata: Aku pernah sholat bersama Nabi 
shollallahu alaihi wasallam, beliau mengucapkan salam ke arah kanan: 
Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarokaatuh.. dan ke arah kiri: 
Assalaamu’alaikum warahmatullaah…(H.R Abu Dawud). 
 
16. DZIKIR SETELAH SHOLAT 

Diantara dzikir-dzikir yang sifatnya muqayyad adalah dzikir setelah salam dari 
shalat wajib. Setelah selesai mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri, kita 
disunnahkan membaca dzikir, yaitu sebagai berikut: 
a) Membaca: 

  اللهَ رُفِغْـَتسْأَ اللهَ رُفِغْـَتسْأَ اللهَ رُفِغْـَتسْأَ
مِارَكْلإِاوَ لِلاَلجَْا اذَ َ� تَكْرَابَـَت مُلاََّسلا كَنْمِوَ مُلاََّسلا تَنْأَ َّمهَُّللا  

 

"Aku meminta ampunan kepada Allah (tiga kali).  

Ya Allah, Engkaulah As-Salaam (Yang selamat dari kejelekan-kejelekan, 
kekurangan-kekurangan dan kerusakan-kerusakan) dan dari-Mu as-salaam 
(keselamatan), Maha Berkah Engkau Wahai Dzat Yang Maha Agung dan Maha Baik." 
(HR. Muslim 1/414) 
 

b)  Membaca: 

,رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ وَهُوَ دُمْلحَْا هُلَوَ كُلْمُلْا هُلَ ,هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ  
ُّدلجَْا كَنْمِ دِّلجَْا اذَ عُفَْـنـَي لاَوَ تَعْـَنمَ امَلِ يَطِعْمُ لاَوَ تَيْطَعْأَ امَلِ عَنِامَ لاَ َّمهَُّللا   

"Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kerajaan, dan pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu.  
Ya Allah, tidak ada yang dapat menolak terhadap apa yang Engkau beri dan tidak 
ada yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tolak dan orang yang memiliki 
kekayaan tidak dapat menghalangi dari siksa-Mu." (HR. Al-Bukhariy 1/255 dan 
Muslim 414) 
 

c) Membaca: 

 لَوْحَ لاَ ،رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ وَهُوَ دُمْلحَْا هُلَوَ كُلْمُلْا هُلَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ
 لاَ ،نُسَلحَْا ءُانََّـثلا هُلَوَ لُضْفَلْا هُلَوَ ةُمَعْنِّلا هُلَ ،هَُّ�إِ َّلاإِ دُبُعْـَن لاَوَ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ ،ِ�ِ� َّلاإِ ةََّوـُق لاَوَ
نَوْرُفِاكَلْا هَرِكَ وْلَوَ نَيْدِّلا هُلَ ينَْصِلِمخُْ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ  

"Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kerajaan, dan pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Tiada 
daya dan upaya serta kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah dan kami tidak 
beribadah kecuali kepada Allah, milik-Nya-lah segala kenikmatan, karunia, dan 
sanjungan yang baik, tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, kami 
mengikhlashkan agama untuk-Nya walaupun orang-orang kafir benci." (HR. Muslim 
1/415) 
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d) Membaca : 

اللهُ نَاحَبْسُ  "Maha Suci Allah." (tiga puluh tiga kali) 
sَِِّ دُمْلحَْاَ  "Segala puji bagi Allah." (tiga puluh tiga kali) 
برَُكْأَ ُ�اَ  "Allah Maha Besar." (tiga puluh tiga kali) 

Kemudian dilengkapi menjadi seratus dengan membaca, 

رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ وَهُوَ دُمْلحَْا هُلَوَ كُلْمُلْا هُلَ ,هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ  
"Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kerajaan, dan pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu." 
 

#Hadits : 

Barangsiapa mengucapkan dzikir ini setelah selesai dari setiap shalat wajib, maka 
diampuni dosa-dosanya walaupun sebanyak buih di lautan. (HR. Muslim 1/418 dari 
Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu) 
 

e) Membaca: 

كَتِدَابَعِ نِسْحُوَ كَرِكْشُوَ كَرِكْذِ ىلَعَ نيِّْعِأَ َّمهَُّللا   
"Ya Allah, tolonglah aku agar senantiasa mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah dengan baik kepada-Mu." 
# Hadits : 
Sebagaimana diterangkan dalam hadits Mu'adz bin Jabal radhiyallahu 'anhu 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memegang kedua tangannya 
dan berkata, "Ya Mu'adz, Demi Allah, sungguh aku benar-benar mencintaimu." Lalu 
beliau bersabda, "Aku wasiatkan kepadamu Ya Mu'adz, janganlah sekali-kali 
engkau meninggalkan di setiap selesai shalat, ucapan..." (lihat di atas) (HR. Abu 
Dawud 2/86 dan dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albaniy dalam Shahiih Sunan Abi 
Dawud 1/284) 
 

f) Membaca: 

رٌـْيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ وَهُوَ تُيْيمُِوَ يْيِيحُْ دُمْلحَْا هُلَوَ كُلْمُلْا هُلَ ,هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ  
"Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kerajaan, dan pujian, yang menghidupkan dan mematikan dan Dia Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu." Dibaca sepuluh kali setelah shalat Maghrib dan 
Shubuh. (HR. At-Tirmidziy 5/515 dan Ahmad 4/227, lihat takhrijnya dalam Zaadul 
Ma'aad 1/300) 
 

g)  Membaca: 

لاًَّبقَـَتمُ لاًمَعَوَ ابًيِّطَ اقًزْرِوَ اعًفَِ� امًلْعِ كَلُأَسْأَ نيِّْإِ َّمهَُّللا  
"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizki 
yang baik dan amal yang diterima." Setelah salam dari shalat shubuh. (HR. Ibnu 
Majah, lihat Shahiih Sunan Ibni Maajah 1/152 dan Majma'uz Zawaa`id 10/111) 


